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Abstract

Investment of people capacity in local community seems tobe essential for the
advancement of tourism development. The income growth of the local community
depends on the extent of cappacity achieved by the local community. The more
powerful the local community is, the more capable the local community to exploit the
arrival of vissitors. Viewed from community building approach, the fisical
develomment of tourism destination should be precided by building internal capacity
of the local communitywhich includes various dimensions: community leadership,
community participation, the communitystructure, skill and knowledges, resourse
mobillisation and the power of community and external supports.
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Abstrak

Investasi pemberdayaan masyarakat sangat diperlukan dalam pembangunan
pariwisata.Peningkatan pendapatan masyarakat local sebagai akibat dari
pembangunan daerah wisata akan sangat tergantung pada seberapa besar kapasitas
yang dimiliki oleh masyarakat lokal. Semakin besar kemampuan masyarakat lokal
dalam menyongsong kehadiran para wisatawan, semakin terbuka kemungkinan bagi
masyarakat tersebut untuk dapat memanfaatkan kedatangan wisatawan di daerah
itu. Dari sudut pandang pendekatan community bulding, pengembangan fisik obyek-
obyek wisata harus dibarengi dengan berbagai upaya untuk pengembangan
kapasitas internal masyarakat lokal yang terdiri dari berbagai dimensi, yakni:
kepemimpinan komunitas, partisipasi komunitas, struktur masyarakat, skill dan
pengetahuan, mobilisasi sumber-sumber dan kekuatan komunitas, dan bantuan dari
luar.

Kata kunci: masyarakat, kapasitas, pembangunan
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Pendahuluan

Untuk mengukur tingkat
keberhasilan pembangunan turisme,
konsep masyarakat harus dipahami
sebagai  jaringan  potensial  dari
individu-individu, kelompok-
kelompok dan organisasi-organisasi
yang bekerjasama atau mempunyai
potensi untuk bekerjasama dalam
memecahkan masalah dan mencapai
kepentingan dan tujuan yang sama.
Dipandang dari sosiologi definisi
masyarakat menggunakan dua
pendekatan.Pertama,  definisi  itu
mengasumsikan bahwa masyarakat
adalah merupakan konsep teritorial,
dan yang kedua menganggapnya
sebagai konsep hubungan. Sebagai
konsep territorial masyarakat dapat
didefinisikan  sebagai  sekumpulan
penduduk yang memiliki nama, batas-
batas, tanda-tanda, tipe masyarakat
dan simbol-simbol yang dapat dikenal.
Sedangkan komunitas sebagai konsep
hubungan mewakili penduduk yang
terikat secara bersama-sama oleh
jaringan komunikasi, persahabatan dan
asosiasi. Istilah komunitas pada
umumnya didefinisikan sebagai penduduk
yang dibatasi oleh batas-batas geografis,
pembagian wilayah lokal, atau politik;
etnisitas penduduk atau sumber-sumber
atau industri yang didirikan di daerah itu.
Komunitas lokal memainkan peran yang
fundamental dalam kehidupan para
anggotnya dalam menciptakan keamanan
fisik, sosial, psikologis dan spiritual.?
Definisi  operasional dari konsep
“komunitas” menunjuk pada suatu
area  geografis yang  memiliki
kesamaan dalam hal kondisi dan
identitas diantara penduduknya dan

Journal of Tourism and Creativity

ISSN: 2549-483X

memuat unit-unit fungsional yang
dapat digunakan untuk menyalurkan
barang-barang dan jasa-jasa.

Dalam pembangunan sektor
pariwisata, tingkat kapasitas
masyarakat yang menduduki wilayah
tujuan wisatatersebut menjadi faktor
penting dalammencapai keberhasilan
dalam pembangunan. Keberhasilan
pembangunan pariwisata menghendaki
semua pemangku kepentingan
(stakeholders) memahami  bahwa
investasi pemberdayaan masyarakat
sangat diperlukan dalam
pembangunan  pariwisata.  Tanpa
pembangunan masyarakat, kapasitas
untuk melaksanakan program-program
pariwisata akan menjadi sangat
terbatas dan proses pembangunan
pariwisata tidak akan dapat berjalan.®

Mengukur Pembangunan Kapasitas
Masyarakat Lokal Melalui
Pendekatan Community Building

Konsep pembangunan
masyarakat  berhubungan  dengan
partisipasi, pemberdayaan

(empowerment) dan kapasitas
masyarakat. Pembangunan masyarakat
dapat  dilihat  sebagai proses
pembentukan modal sosial (social
capital) yang diperlukan untuk
mencapai tujuan kolektif.
Pembangunan masyarakat bertujuan
untuk  meningkatkan  partisipasi
masyarakat. Dalam  pembangunan
masyarakat perlu ditekankan bahwa
masyarakat harus dilihat sebagai
sebuah sistim sosial yang terikat oleh
lokasi geografis atau kepentingan
bersama (common interest).* Dalam
hal ini pembangunan kapasitas
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masyarakat (CCB=Community
Capacity Building) menjadi prasyarat
untuk memperbaiki proses
pembangunan sektor turisme dan
meningkatkan ~ keuntungan  yang
dihasilkan untuk masyarakat lokal.
Dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat, terdapat dua hal yang
sangat penting untuk dipertimbangkan.
Pada tingkat organisasional, upaya
untuk  meningkatkan  kemampuan
masyarakat dapat diwujudkan dengan
cara mengembangkan kemampuan
organisasi-organisasi masyarakat.
Sedangkan pada level komunitas,
perlu memfokuskan perhatian pada
asosiasi-asosiasi dan hubungan antara
penduduk, kelompok-kelompok
masyarakat lokal dan organisasi-
organisasi masyarakat lokal untuk
membangun masyarakat yang
bersangkutan. Kapasitas masyarakat
dapat diukur melalui kemampuannya
dalam memobilisasi, mengidentifikasi
dan memecahkan berbagai persoalan.
Kapasitas masyarakat adalah interaksi
antara modal-modal yang dimiliki
masyarakat, dan  sumber-sumber
organisasional yang ada dalam
masyarakat tersebut yang dapat
digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah kolektif dan
memperbaiki masyarakat itu.> Dengan
demikian  konsep  pembangunan
kapasitas komunitas (CCB) dianggap
sebagai kemampuan penduduk dan
komunitas untuk  melaksanakan
pekerjaan. Kemampuan penduduk dan
komunitas itu berhubungan dengan
faktor-faktor dan indikator-indikator
penentu dalam konteks kondisi sosial-
ekonomi dan lingkungan. Seluruh
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bagian dari komunitas itu terlibat
dalam pembangunan kapasitas
masyarakat. Dimensi-dimensi  dari
kapasitas masyarakat yang paling
penting dan  diperlukan  untuk
mencapai  perubahan sistimatis di
dalam  komunitas lokal adalah:
partisipasi dan kepemimpinan,
sumber-sumber yang ada dalam
masyarakat, jaringan sosial dan
kekuatan yang dimiliki masyarakat.
Secara kolektif keempat dimensi
kapasitas masyarakat itu merupakan
modal sosial (social capital) yang
melekat dalam masyarakat itu.®
Sedangkan menurut Aref et. al.
terdapat terdapat tujuh dimensi yang
dapat digunakan untuk mengukur
kapasitas masyarakat yakni,
kepemimpinan komunitas, partisipasi
komunitas,  struktur  masyarakat,
bantuan  dari  luar, skill dan
pengetahuan,  mobilisasi  sumber-
sumber dan kekuatan komunitas.
Dimensi-dimensi itu dijelaskan secara
singkat sebagai berikut:’

1). Kepemimpinan Komunitas dan
Partisipasi Komunitas
Pemimpin-pemimpin

masyarakat meningkatkan kapasitas
ketika mereka dapat meyakinkan
keterlibatan  dari suatu jaringan
anggota-anggota masyarakat yang
terpisah-pisah dengan tujuan agar
aktor-aktor yang memiliki
kepentingan-kepentingan yang tidak
sama mengambil tindakan kolektif
dengan membentuk suatu kesatuan
dalam memecahkan persoalan.
Kepemimpinan masyarakat adalah
dimensi yang penting dalam mengukur
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CCB. Komunitas memerlukan
pemimpin-pemimpin  yang  dapat
menolong kelompok-kelompok lokal,
pelaku  bisnis, dan  organisasi-
organisasi yang tidak mencari laba
untuk bekerja secara bersama-sama
dalam menyelesaikan berbagai
persoalan dan meningkatkan
kekuatan-kekuatan komunitas lokal.
Dalam pendekatan kapasitas
masyarakat, pemimpin-pemimpin
masyarakat memainkan peranan yang
vital dalam menangani program-
program dan rencana-rencana untuk
mencapai tujuan-tujuan masyarakat.
Komunitas-komunitas  lokal sama
halnya dengan pemimpin-pemimpin
organisasi-organisasi  tidak  dapat
mencapai keberhasilan tanpa adanya
pemimpin-pemimpin  yang dinamis
yang bersedia dan mampu mengambil
inisiatif-inisiatif. Oleh sebab itu
keberhasilan komunitas lokal
bergantung pada kualitas, kreativitas,
dan komitmen dari kepemimpinannya
dalam menangani masalah-masalah
yang terjadi setiap saat.

Partisipasi masyarakat
menunjuk pada komitmen penduduk
dalam melaksanakan aktivitas-
aktivitas dalam  komunitas itu.
Komitmen penduduk itu memainkan
peran yang esensial dan jangka
panjang dalam meningkatkan kualitas
hidup. Partisipasi masyarakat adalah
salah satu dari banyak mekanisme
yang dapat meningkatkan keberdayaan
penduduk sehingga mampu ikut serta
dalam pembangunan  masyarakat.
Peningkatan partisipasi masyarakat
dapat digunakan sebagai alat untuk
memecahkan persoalan-persoalan
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yang terjadi dalam masyarakat.
Partisipasi masyarakat adalah juga
merupakan mekanisme yang dapat
digunakan untuk melibatkan
masyarakat dalam kemitraan
(partnership), pembuatan keputusan
dan representasi dalam  struktur-
struktur masyarakat. Tanpa adanya
partisipasi masyarakat, tidak akan ada
hubungan partnership, tidak ada
pembangunan dan tidak ada program.
Oleh sebab itu, kurangnya partisipasi
masyarakat dalam pembuatan
keputusan untuk  melaksanakan
pembangunan turisme akan berakhir
pada kegagalan dalam melaksanakan
pembangunan masyarakat.®

Menurut  Arnstein  (1969)
terdapat tiga  tingkat tipologi
partisipasi masyarakat. Tingkat paling
atas mewakili partisipasi yang asli
dalam arti bahwa masyarakat secara
mandiri melakukan partisipasi tanpa
adanya dorongan dari pihak lain.
Pengelompokan berikutnya adalah
partisipasi minimum dari masyarakat.
Dalam Kkategori ini partisipan perlu
dimobilisasi, diperintahkan melalui
anjuran-anjuran dengan tujuan agar
timbul partisipasi masyarakat. Pada
tingkat partisipasi ini, penduduk
melakukan partisipasi yang lebih
rendah dibandingkan dengan kategori
yang pertama.Pada pada tingkat yang
paling bawah mewakili kategrori
penduduk yang tidak berpartisipasi.
Pada tingkat ini penduduk mampu
berpartisipasi, akan tetapi tidak mapu
mengubah program menurut
kebutuhan mereka sendiri.
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2). Struktur Masyarakat, Bantuan
Dari Luar, Keahlian (Skill) dan
Pengetahuan

Struktur komunitas menunjuk
pada kelompok-kelompok kecil dan
kelompok-kelompok  kerja  yang
mampu mengemukakan pandangan
dan bertukar informasi demi untuk
mencapai kesuksesan pembangunan
pariwisata. Struktur-struktur
komunitas lokal itu terdiri dari
kelompok-kelompok masyarakat
misalnya kelompok-kelompok kerja
dan  kelompok-kelompok pemuda.
Keberadaan  struktur ~ masyarakat
menunjukan bahwa dalam masyarakat
itu memiliki fungsi-fungsi yang harus
dijalankan oleh struktur masyarakat
yang ada. Dengan  munculnya
masalah-masalah baru pada sektor
pariwisata fungsi-fungsi yang harus
dijalankan  oleh  stuktur-struktur
masyarakat juga semakin luas.
Struktur-struktur  masyarakat lokal
dapat menjembatani  kesenjangan
antara individu-individu dan
organisasi-organisasi dalam komunitas
masyarakat itu.

Bantuan dari luar seperti
departemen-departemen  pemerintah
dan  pemerintah  daerah  dapat
menghubungkan komunitas-komunitas
itu dan sumber-sumber yang berasal
dari luar dalam pembangunan turisme.
Bantuan dari luar juga dapat
menyumbang penguatan organisasi
komunitas yang dapat digunakan
untuk memanfaatkan secara maksimal
semua kesempatan yang diperlukan
untuk pembangunan masyarakat.

Keterbatasan dalam keahlian
(skill) ~ dan  pengetahuan  dapat
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mengakibatkan bukan hanya
ketidakmampuan  penduduk lokal
untuk berpartisipasi dalam turisme
tetapi juga dominasi sektor turisme
dari luar masyarakat itu. Peningkatan
skill dan pengetahuan dapat diperoleh
oleh pemangku kepentingan, pejabat-
pejabat pemerintah lokal, pemimpin-
pemimpin dan penduduk dalam
komunitas itu melalui pendidikan dan
pelatihan, dan pengalaman empirik
yang mereka dapatkan dari interaksi
mereka dengan para wisatawan.

3). Mobilisasi Sumber-sumber dan
Kekuatan Komunitas

Pembangunan kapasitas
masyarakat memerlukan pemanfaatan
sumber-sumber yang strategis yang
dimiliki  komunitas itu. Sumber-
sumber yang dimiliki masyarakat
dapat diakses dari berbagai sumber
termasuk sektor swasta dan pemberi
bantuan sukarela. Walaupun demikian,
sumber-sumber finansial merupakan
aspek yang penting jika dibandingkan
dengan sumber-sumber lain. Sumber-
sumber potensial yang ada di dalam
masyarakat perlu dimobilisasi agar
menjadi kekuatan aktual. Semakin
komunitas  itu  mampu  dalam
mengakumulasi sumber-sumber dan
memanfaatkannya untuk membangun
kapasitas masyarakat maka semakin
besar kapasitas masyarakat yang
bersangkutan, sehingga masyarakat itu
mampu memecahkan persoalan yang
mereka hadapi. Hasil akhir terpenting
dari pembangunan kapasitas
masyarakat ~ adalah peningkatan
kualitas hidup yang  dicapai
masyarakat itu. Peningkatan kapasitas
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masyarakat juga dapat meningkatkan
kemampuannya untuk mengakses
sumber-sumber yang berasal dari luar.

Ashley &  Roe  (1998)
menjelaskan  kekuatan  komunitas
sebagai  sebuah  spektrum  dari
keterlibatan yang pasif kemudian
menuju aktif dan akhirnya berubah
menjadi  partisipasi yang penuh.’
Kekuatan yang  dimiliki  suatu
komunitas sangat penting artinya
karena dapat menolong penduduk
bertindak  secara  bersama-sama
dengan tujuan untuk mendapatkan
sumber-sumber yang diperlukan untuk

memperbaiki pembangunan
masyarakat.
Dampak Pembangunan  Sektor

Wisata Terhadap Tingkat
Pendapatan Ekonomi Komunitas
Lokal

Tidak diragukan lagi bahwa
pembangunan dalam bidang
pariwisata mempunyai pengaruh yang
besar terhadap peningkatan
kesejahteraan ekonomi bagi penduduk
masyarkat lokal. Walaupun demikian,
dampak positif ini tidak akan dapat
terwujud apabila masyarakat lokal
tidak mempunyai kemampuan untuk
membangun kapasitas modal sosial
yang dimiliki. Dengan demikian,
peningkatan pendapatan masyarakat
lokal sebagai akibat dari pembangunan
daerah wisata akan sangat tergantung
pada seberapa besar kapasitas yang
dimiliki  oleh  masyarakat lokal.
Semakin besar kemampuan
masyarakat lokal dalam menyongsong
kehadiran para wisatawan, semakin
terbuka kemungkinan bagi masyarakat
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tersebut untuk dapat memanfaatkan
kedatangan wisatawan di daerah itu.

Pada tingkat masyarakat lokal,
pembangunan sektor turisme baik
secara langsung maupun tidak
langsung menawarkan kesempatan
untuk memperoleh pekerjaan, dan
merangsang terjadinya peningkatan
pendapatan. Komunitas lokal semakin
terlibat dalam turisme tidak hanya dari
sisi permintaan, karena para pendatang
secara aktif berusaha memilih tujuan-
tujuan wisata yang baru, akan tetapi
juga dari sisi supply atau penawaran,
karena komunitas-komunitas menjadi
semakin sadar akan adanya potensi
berbagai produk yang dapat mereka
tawarkan kepada para pengunjung dan
manfaat ekonomi yang mereka.®
Turis memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pembangunan
masyarakat lokal melalui business
mentoring dan kesempatan untuk
meningkatkan pendidikan yang dapat
menyumbang peningkatan skill dan
pengetahuan pada masyarakat lokal
dan  penduduk lokal  maupun
memperbaiki  tingkat  pendapatan
ekonomi  bagi komunitas lokal.
Turisme semakin dipandang sebagai
komponen yang penting dalam
pembangunan masyarakat baik
perkotaan maupun pedesaan.

Pada tingkat nasional, kemajuan
ekonomi diukur dengan jumlah yang
merupakan  jumlah  total aliran
pendapatan dari tangan ke tangan.
Para ahli ekonomi telah banyak
mengetahui  bahwa  peningkatan
peningkatan investasi baik publik
maupun  privat dalam  ekonomi
meningkatkan pendapatan nasional
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yang jumlahnya lebih besar dari
jumlah investasi yang ditanamkan.
Para ahli ekonomi menggunakan
istilah multiplied amount (jumlah yang
berlipat lipat) karena ketika investasi
itu berpindah-pindah ke tangan orang
lain, investasi awal itu dikeluarkan
kembali dan menghasilkan putaran
pengeluaran yang baru. Dampak
investasi ini disebut sebagai multiplier
effect yang secara sederhana dapat
dijelaskan sebagai berikut: Aning
tinggal di suatu hotel yang dimiliki
olen Ana satu malam dan membayar
Rp 500.000,-~. Ana membelanjakan
uang itu untuk membayar Warno,
seorang  pekerja  hotel.  Warno
menggunakan sebagian uangnya untuk
membayar Wardi, seorang
penyembelih  hewan ternak.Wardi
membeli roti dari Tini seorang
pembuat roti. Uang pertama yang
dibelanjakan pemilik hotel itu, Ana,
terus beredar dalam  hubungan
perekonomian yang menghasilkan
aktivitas-aktivitas ekonomi yang jika
diukur dengan uang, jumlah aktivitas
itu lebih dari RP. 500.000,-.uang yang
di keluarkan oleh Aning sebagai jasa
menginap di hotel.!* Penjelasan di atas
menunjukkan bahwa investasi yang
dilakukan swasta dalam sektor
pariwisata mempunyai arti penting
dalam mensukseskan pembangunan
ekonomi di tingkat lokal dan nasional.

Dalam arti luas, turisme meliputi
pengeluaran-pengeluaran yang
digunakan untuk membeli barang dan
jasa oleh para pengunjung, Travellers
Check,  transportasi,  penginapan,
atraksi, makanan, minuman,
entertainment, souvenir, rental mobil,
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taksi, ojek, agen travel. Pariwisata
juga  berpengaruh  besar dalam
membangkitkan bisnis mikro. Manfaat
bisnis mikro yang timbul sebagai
akibat pariwisata adalah uang yang
didapatkan oleh binis mikro cenderung
beredar di dalam komunitas lokal.
Mikro bisnis juga merupakan elemen
yang vital dalam  menciptakan
lapangan kerja di daerah-daerah
pedesaan dan daerah-daerah yang
kurang berkembang. Di banyak negara
berkembang munculnya bisnis turisme
telah menyediakan kesempatan bagi
penduduk masyarakat lokal untuk
menjadi wiraswastawan.'2

Mengapa turisme secara
ekonomi begitu penting adalah bahwa
sektor itu merupakan industri padat
karya (labor intensive). Tenaga kerja
dalam industri turisme terkonsentrasi
dalam sektor jasa yang cenderung less
automated dalam arti bahwa sektor itu
tidak banyak memerlukan
keterampilan khusus.Oleh sebab itu
investasi dalam industri pariwisata
tidak memerlukan modal yang besar
tapi dapat menyediaakan lebih banyak
kesempatan bekerja bagi kelompok
komunitas lokal. Di samping itu,
sektor turisme juga merupakan sektor
penting yang mampu meningkatkan
pendapatan daerah.

Hasil Penelitian Lapangan

Ulasan hasil penelitian yang
menggunakan pendekatan
pembangunan kapasitas masyarakat
menunjukkan bahwa hasil temuan
penelitian yang mereka dapatkan
bervariasi. Akan tetapi pada umumnya
temuan-temuan penelitian itu
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menjelaskan ~ bahwa  keberadaan
partisipasi masyarakat dan
kepemimpinan, sumber-sumber yang
dimiliki, jaringan sosial dan kekuatan
yang dimiliki komunitas bepengruh
positif terhadap pembangunan sektor
turisme. Apabila elemen-elemen itu
dimanfaatkan secara maksimal dan
mendapat dukungan dari pemerintah
sebagai leading sektor maka untuk
mencapai kesuksesan dalam
pembangunan sektor wisata tidak akan
mendapatkan halangan yang berarti.
Pembangunan kapasitas
masyarakat bersifat esensial dalam
pembangunan sektor turisme.
Walaupun demikian, terdapat
beberapa halangan dalam mencapai
pembangunan kapasitas masyarakat.*®
Hunt (2005), menjelaskan beberapa
halangan untuk mewujudkan
pembangunan kapasitas masyarakat,
yakni: 1) masyarakat kurang dapat
berpartisipasi dalam kebijakan-
kebijakan pembangunan turisme, 2)
ketidakseimbangan kekuatan antara
pemerintah dengan masyarakat lokal,
3) keterbatasan pengetahuan tentang
turisme, 4) progam-progaram
pembiayaan jangka pendek. Berbeda
dengan hasil survey Hunt, the Social
Policy Unit of the Western Australian
Government  (2004), menjelaskan
beberapa halangan itu  meliputi
ketersediaan waktu yang terbatas,
skill, keterbatasan dana, kemampuan
individu dan kelompok untuk bekerja
sama, sedikitnya para praktisi ahli di
bidang turisme (Social Policy Unit
2004). Untuk memecahkan persoalan
ini meningkatkan pengetahuan dan
partisipasi masyarakat dalam
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pembangunan turisme bersifat
fundamental .4

Beberapa kasus lain yang
terjadi di beberapa negara menyajikan
beberapa analisis dengan temuan yang
berbeda-beda baik negatif maupun

positif. ~ Mbaiwaet. al., dalam
tulisannya yang menganalisis tentang
dampak  penerapan Manajemen

Sumber Alam Berbasis-Komunitas
terhadap tingkah laku penduduk dalam
menghadapi  pembangunan  sektor
wisata dan konservasi di delta Sungai
Okavango, Bostwana menjelaskan
bahwa tingkah laku penduduk negatif
setempat terhadap konservasi
mempunyai  hubungan yang erat
dengan kemerosotan sumber-sumber
di negara-negara berkembang. Hasil
penelitian menunjukkan perubahan
tingkah laku penduduk baik yang
bersifat  positif maupun negatif
terhadap pembangunan pariwisata dan
konservasi. Perubahan tingkah laku itu
dipicu oleh keuntungan ekonomi yang
diperoleh masyarakat setempat
sebagai akibat dari penerapan sistim
Manajemen Sumber Alam Berbasis-
Komunitas, yakni menjadi co-
management  dalam  manajemen
sumber-sumber; dan tindakan kolektif
masyarakat lokal dalam yang mana
sistim Manajemen Sumber Alam
Berbasis Komunitas diadopsi. Sebagai
akibatnya, pengambil keputusan dari
sektor publik harus memberikan
proiritas utama pada penerapan Sistim
Manajemen Sumber Alam Berbasis
Komunitas dan  menggunakannya
sebagai alat untuk mencapai tujuan
konservasi.!®
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Dalam studi kasus yang
pertama di Turki, Tosun menjelaskan
tingkah laku  kelompok-kelompok
kepentingan. Tujuan utama dari studi
ini adalah untuk menganalisis jenis
atau tipe partisipasi masyarakat yang
diharapkan oleh berbagai kelompok
kepentingan  di  Turki.  Dalam
analisisnya Tosun menemukan bahwa
kelompok-kelompok kepentingan
yang beraneka ragam mengharapkan
berbagai tipe partisipasi masyarakat
yang berbeda untuk mendapatkan
tujuan-tujuan mereka sendiri yang
bertentangan antara yang satu dengan
yang lain.®

Dalam studi yang Kkedua,
Tosun menjelaskan beberapa tahap
munculnya partisipasi masyarakat di
bawah kondisi politik, sosial-ekonomi
dan budaya dengan tidak mengabaikan
daerah-daerah pinggiran yang ada di
negara-negara majul. Tosun
menjelaskan bahwa proses munculnya
partisipasi masyarakat disebabkan
olen tiga peristiwa: (1) ancaman
eksternal dan internal terhadap
pemerintah pusat yang memaksa
pemerintah harus menerima,
mendukung dan memfasilitasi
implementasi pembangunan dengan
menggunakan pendekatan
pembangunan partisipasi masyarakat,
(2) munculnya kemauan politik pada
tingkat pusat, dan (3) kepatuhan
terhadap aturan-aturan hukum,
restrukturisasi  sistem  administrasi
pada tingkat operasional dan proses
partisipasi. Kesimpulan yan diambil
dalam penelitian ini adalah bahwa
kemauan politik pada tingkat pusat,
kepatuhan terhadap aturan-aturan
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hukum, dan pemberdayaan masyarakat
lokal dan kerja sama yang melibatkan
kelompok-kelompok elit dominan
bersifat esensial bagi kemunculan dan
operasionalisasi menggunakan
pendekatan pembangunan partisipasi
masyarakat  dalam  pembangunan
turisme.’

Studi Tosun yang pertama
mengindikasikan bahwa tanpa
keterlibatan pemerintah dalam sektor
pariwisata yang akan terjadi adalah
konflik antar kelompok kepentingan.
Terbukti, dalam studi Tosun yang
kedua partisipasi masyarakat dan
kehadiran pemerintah untuk
memfasilitasi implementasi
pembangunan bersifat esensial bagi
kemunculan dan  operasionalisasi
pendekatan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan turisme. Dari
hasil penelitian Mbaiwa et. al. dan
Tosun dapat disimpulkan bahwa peran
pemerintah  dalam  pembangunan
kapasitas masyarakat bersifat sentral.
Di Bostwana pemerintah  harus
mempertahankan penerapan Sistem
Manajemen Sumber Alam Berbasis-
Komunitas yang intinya bertujuan
untuk menciptakan kolaborasi yang
sinergis antara pemerintah dengan
masyarakat lokal. Sedangkan
penelitian Tosun menjelaskan bahwa
kolaborasi antara pemerintah dengan
pemangku kepentingan sangat
diperlukan. Terbukti ketika kolaborasi
itu tidak terbentuk  kelompok-
kelompok kepentingan menjadi saling
bertentangan.

Dipandang dari pendekatan
community building, studi shone yang
menitik  beratkan pada analisis
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perubahan implementasi kebijakan di
New Zealand vyang pro-kekuatan
swasta yang terstruktur dalam ideologi
neo-liberalisme menuju  kebijakan
yang lebih berpihak pada kepentingan
rakyat semakin jelas menunjukkan
bahwa kehadiran pemerintah sebagai
dimensi kekuatan eksternal dalam
pembangunan kapasitas masyarakat
lokal pada sektor turisme mempunyai
kontribusi penting dalam
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang berkesinambungan.®
Hal ini secara implisit
mengindikasikan bahwa di New
Zealand peranan kapasitas masyarakat
lokal dalam sektor turisme lebih kecil
jika dibandingkan dengan peran
pemerintah karena kapasitas internal
masyarakat lokal tidak mampu secara
mandiri menciptakan kesejahteraan
masyarakat yang berkesinambungan.
Abdullah et. al. dalam
penelitiannya tentang Eco-Homestay
di desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,
Kabupaten Jember menemukan banwa
Eco-Homestay dalam turisme
berbasis-konservasi di daerah
pedesaan dapat dicapai  karena
komunitas penduduk Silo mampu
mengendalikan struktur pembangunan

yang terintegrasi, struktur
organisasional,  struktur  finansial,
strategi pemasaran, strategi

operasional dan pembangunan fisik.°
Nisa et, al. berusaha untuk
mengidentifikasi  potensi  aktivitas
petani organik sebagai ketertarikan
obyek wisata agro edutourism di
daerah Lawang, kabupaten Malang,
Jawa Timur. Mereka menemukan
bahwa pembangunan obyek wisata
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berbasis agro edutourism telah
membawa manfaat pembelajaran
antara petani dan murid dalam
menciptakan aktivitas kewirausahaan
yang dapat dilihat melalui pencapaian
prestasi  yang  diperolen  oleh
ekopreneur yang dapat diukur dari
dimensi sistem pasar yang efektif dan
keuntungan riil yang dapat diperoleh
dari upaya pengembangan agro-
ecosystem yang sehat dan hasil-
hasilnya. Kolaborasi antara petani dan
murid sekolah dapat memperbaiki
ketertarikan obyek wisata dan lama
berkunjung bagi para wisatawan.?°
Studi kasus lain yang terjadi di
Indonesia adalah Bali. Sebagai tujuan
wisata yang utama di Indonesia, Bali
memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi
bagi masyarakatnya yang diperoleh
dari  sektor turisme, walaupun
demikian,  dalam  pembangunan
turisme terdapat beberapa hal yang
perlu mendapatkan perhatian khusus
yakni, kerusakan dalam bidang
pertanian dan dampak negatif turisme
terhadap budaya masyarakat Bali.
Penelitian ini menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat menjadi
kunci utama untuk dalam membangun
turisme karena dengan pemberdayaan
masyarakat dan keterlibatan
masyarakat dalam  pembangunan
turisme, masyarakat setempat dimana
sektor turisme dikembangkan mampu
berpartisipasi dalam  memecahkan
masalah yang timbul di bidang budaya
dan pertanian.?! Keberhasilan obyek
wisata di Sidomulyo dan Lawang dan
Bali  terkait dengan  kapasitas
masyarakat dalam mengembangkan
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obyek wisata, partisipasi masyarakat,
kepemimpinan, dan sumber-sumber,
jaringan sosial dan kekuatan yang
dimiliki komunitas tersebut. Ketiga
kasus itu menujukkan bahwa peran
masyarakat lokal menjadi faktor
terpenting dalam memecahkan
berbagai masalah yang muncul
sebagai akibat dari pembangunan
sektor wisata.

Kasus di Indonesia yang
terakhir adalah di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Rencana pengembangan
warisan  budaya di Yogyakarta
mengintegrasikan aspek-aspek politik,
teknokrasi, dan partisipasi masyarakat
lokal. Dalam penelitian mereka yang
berjudul “Culture  Development
Planning in the Special Region of
Yogyakarta (Management Planning of
Cultural Heritage in Kotagede District
based on Community Empowerment
Conservation Model )“, Suryanti et.
al. menemukan bahwa terdapat proses
yang unik yang melibatkan kombinasi
kolaboratif antara aktor-aktor politik,
teknokrat, dan partisipasi masyarakat
lokal yang dianalisis dengan model
pendekatan participatory, top down
dan bottom up.?? Kontribusi yang
berharga dalam penelitian ini adalah
bahwa kolaborasi antara komunitas
masyarakat lokal, pemerintah, dan
NGO (Non-Government
Organnizations) telah berhasil dalam
mewujudkan rencana pembangunan
obyek wisata warisan budaya di
Yogyakarta.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat
diambil dari berbagai studi kasus itu
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adalah bahwa jika masyarakat lokal
tidak mampu memanfaatkan modal
sosial yang ada di dalam masyarakat
itu sendiri maka kehadiran bantuan
dari luar terutama pemerintah sangat
diperlukan dalam upaya untuk
membangun  kapasitas masyarakat.
Kasus yang terjadi di Bostwana dan
Turki peranan bantuan dari luar
bersifat sentral. Berbeda dengan kasus
yang terjadi di kedua negara itu kasus
yang terjadi di Lawang dan Silo,
Propinsi Jawa Timur, dan Bali
menunjukan bahwa semua pemangku
kepentingan di tingkat lokal berhasil
melakukan kolaborasi dalam
mengembangkan  obyek  turisme
sehingga tidak perlu campur tangan
pemerintah atau pihak lain. Sedangkan
kasus di Yoyakarta kolaborasi antara
komunitas masyarakat lokal,
pemerintah, dan NGO  (Non-
Government Organnizations) telah
berhasil dalam melestarikan warisan
budaya di Kotagedhe.

Berdasarkan hasil-hasil
penelitian itu kami berargumen bahwa
pembangunan kapasitas masyarakat di
obyek wisata dapat dicapai jika
pemerintah daerah berpartisipasi aktif
dalam membangun kapasitas
masyarkat lokal di daerah itu.
Ketidakseimbangan  sumber-sumber
kekuatan antara pemerintah dengan
masyarakat lokal di obyek wisata
seringkali terjadi. Kesenjangan ini
hanya dapat ditutup melalui campur
tangan aktif pemerintah  dalam
mengembangkan kapasitas sumber
daya manusia di di dalam komunitas
itu.
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Dari sudut pandang
pendekatan ~ community  bulding,
pengembangan  fisik  obyek-obyek
wisata harus dibarengi  dengan
berbagai upaya untuk pengembangan
kapasitas internal masyarakat lokal
yang terdiri dari berbagai dimensi,
yakni:  kepemimpinan  komunitas,
partisipasi komunitas, struktur
masyarakat, skill dan pengetahuan,
mobilisasi sumber-sumber dan
kekuatan komunitas. Gabungan antara
kapasitas internal masyarakat lokal
dengan kapasitas pemerintah dan
kekuatan-kekuatan  lain di  luar
pemerintahyang merupakan dimensi
kapasitas eksternal, akan dapat
memecahkan berbagai persoalan yang
timbul sebagai akibat dari
pembangunan sektor wisata sehingga
akibatnya, dapat meningkatkan baik
kesejahteraan ekonomi masyarakal
lokal maupun pendapatan daerah.
Pendeknya, kolaborasi antara
masyarakat lokal dengan pemerintah
dan pihak-pihak lain di luar
pemerintah akan mampu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat lokal dan pendapatan asli
daerah, vice verza.
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